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ABSTRAK 

 

 Dalam memberikan fasilitas kredit, bank perlu mempunyai prosedur dalam 

pemberian kredit, analisis kredit terhadap debitur untuk mengetahui kelayakan 

pemberian fasilitas kredit kepada debitur, dan pengawasan kepada debitur yang 

sudah diberikan fasilitas kredit. Ketiga hal ini merupakan hal penting dalam bank 

karena bertujuan untuk menghindari kredit bermasalah atau Non Performing Loan 

(NPL). Prinsip analisa kredit yang digunakan adalah 5C, yaitu character, 

capacity, collateral, capital, dan condition. 

 Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode deskriptif dan 

analisis studi kasus. Desain sampling  yang digunakan yaitu purposive sampling, 

dengan kriteria kualitas kredit yang ditentukan oleh penulis adalah debitur dengan 

kualitas kredit/kolektibilitas antara 1 sampai 5. Penulis mengambil sampel 

sebanyak 3 debitur. 

 Berdasarkan hasil penelitian, strategi sentralisasi proses perkreditan dinilai 

baik dan layak untuk dipertahankan. Prosedur pemberian kredit kepada ke – 3 

nasabah PT. Bank BD Indonesia sudah sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan oleh bank namun, perlu menjadi perhatian agar analisa dalam 

pemberian kredit dilakukan oleh pihak account officer yang sudah memiliki latar 

belakang pengalaman di industri yang sama dengan calon debitur agar hasil 

analisa dapat lebih tepat dalam menggambarkan kemampuan debitur. Tahapan 

pemberian kredit yang dilakukan oleh pihak bank sudah mengikuti  prosedur 

langkah – langkah yang dimiliki, Debitur A memiliki kualitas kredit lancar hingga 

saat ini dengan status kolektibilitas 1 namun , perlu menjadi perhatian untuk 

Debitur B dan Debitur C karena memiliki status kolektibilitas 5, yang artinya 

kredit bermasalah. Pihak bank sudah menawarkan beberapa opsi dalam 

penyelesaian kredit bermasalah namun baik dari Debitur B dan Debitur C dirasa 

kurang koperatif dalam menyelesaikan masalah. Pengawasan yang dilakukan 

perlu ditingkatkan melalui penerapan prosedur early warning signal agar dapat 

lebih cepat dalam melakukan analisa kondisi keuangan debitur. 

Kata kunci: bank, kredit, prosedur kredit, analisa 5C, pengawasan, NPL  
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ABSTRACT 

 

 In providing credit facilities, banks need to have procedures in granting 

credit, credit analysis of debtors to determine the feasibility of providing credit 

facilities to debtors, and supervision of debtors who have been given credit 

facilities. These three things are important in banks because they aim to avoid 

non-performing loans (NPL). The principle of credit analysis used is 5C, namely 

character, capacity, collateral, capital, and condition. 

 In writing this thesis the writer uses descriptive method and case study 

analysis. The sampling design used is purposive sampling, with credit quality 

criteria determined by the author are debtors with credit quality / collectibility 

between 1 to 5. The author takes a sample of 3 debtors. 

Based on the results of the study, the strategy of centralizing the credit 

process was considered good and feasible to maintain. Procedure for granting 

credit to the 3 customers of PT. Bank BD Indonesia is in accordance with the 

provisions set by the bank, however, it needs to be a concern so that the analysis 

of lending is carried out by the account officer who already has the same 

background experience in the industry as the prospective debtor so that the 

analysis results can more accurately describe the debtor's ability . The stages of 

lending carried out by the bank have followed the procedures of the steps they 

have, Debtor A has current credit quality with collectability status 1 but, it should 

be a concern for Debtor B and Debtor C because it has a collectibility status of 5, 

which means credit problematic. The bank has offered several options in resolving 

non-performing loans, but both from Debtor B and Debtor C it is considered less 

cooperative in solving problems. Supervision carried out needs to be improved 

through the application of early warning signal procedures to be able to more 

quickly analyze the financial condition of the debtor. 

Keywords: bank, credit, credit procedures, 5C analysis, supervision, NPL 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Perbankan adalah salah satu instrumen penting dalam sistem perekonomian dan 

keuangan Indonesia karena fungsinya sebagai intermediary institution (UU 

No.10/1998 tentang Perbankan). Fungsi ini merupakan suatu mata rantai yang 

penting dalam bisnis karena berkaitan dengan penyediaan dana bagi unit-unit 

bisnis untuk digunakan sebagai modal untuk menjalankan fungsi produksi. Oleh 

sebab itu, agar dapat berjalan dengan lancar maka lembaga perbankan harus 

berjalan dengan baik pula.Adapun fungsi ini tidaklah terbatas hanya untuk bank 

nasional saja melainkan juga berlaku bagi bank-bank asing yang beroperasi di 

wilayah Indonesia. 

 Fenomena bank asing yang beroperasi Indonesia bukanlah hal yang baru, 

keberadaan bank asing di Indonesia telah melalui proses sejarah yang panjang, 

pada awal Orde Baru, Presidium Kabinet Ampera memberikan instruksi kepada 

Menteri Keuangan dan Gubernur Bank Sentral untuk memberikan izin usaha 

kepada beberapa bank asing untuk dapat beroperasi di Indonesia, dengan tujuan 

memperlancar masuknya investasi asing, mendorong ekspor/impor di Indonesia, 

pengembangan industri dan produksi dalam negeri, serta membuka lapangan 

pekerjaan dan peningkatan produktivitas. Instruksi ini kemudian diperkuat dengan 

terbitnya UU No.14/1967 tentang Perbankan, dan Peraturan Pemerintah No.3 

Tahun 1968 tentang Bank Asing, kemudian munculnya Paket Kebijaksanaan 

Oktober (PAKTO) 1988 semakin memudahkan bank asing untuk berekspansi ke 

Indonesia.  

 Kemudahan ini tentu akan membawa dampak buruk jika setiap bank asing 

yang beroperasi di Indonesia tidak diawasi dan dikontrol dengan tepat dan ketat, 

karena bank asing rawan terkena dampak dari permasalahan ekonomi yang terjadi 

baik di negara asalnya maupun di Indonesia. Oleh karena itu bank asing memiliki 

kebijakan dan regulasi yang berbeda dengan bank nasional, dimana bank asing 

memiliki beberapa syarat tambahan sebelum diperbolehkan untuk beroperasi di 



 
 

2 

 

 

Indonesia, sesuai dengan UU No.10/1998 tentang Perbankan, yaitu hanya 

diperkenankan untuk menjalankan usahanya di Indonesia dalam bentuk bank 

pembangunan dan/atau bank umum, harus mendapatkan izin terlebih dahulu dari 

Menteri Keuangan setelah mendengar pertimbangan Bank Indonesia, selain itu 

bank asing yang didirikan di Indonesia hanya dapat berbentuk cabang dari bank 

yang sudah ada di luar negeri dan berbentuk bank campuran antara bank asing dan 

bank nasional di Indonesia yang berbadan hukum Indonesia dan berbentuk 

perseroan terbatas. Dalam menjalankan fungsi bank sebagai Agent of Trust, dapat 

dikatakan bank sebagai pihak yang diberikan kepercayaan oleh masyarakat untuk 

menitipkan dananya dalam bentuk tabungan dan juga menyalurkan kredit kepada 

masyarakat. 

 Berdasar pada Undang – Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan 

sebagaimana telah diganti dengan Undang – Undang Nomor 10 Tahun 1998, 

kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam – meminjam antara pihak bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya 

setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Kredit yang diberikan 

oleh pihak perbankan memiliki dampak positif untuk perekonomian bangsa dan 

negara, dimana jika dana kredit yang diberikan dikelola dan digunakan secara 

bertanggung jawab oleh pihak yang meminjam.  

Namun pada kenyataanya, cukup banyak ditemukan kredit yang 

bermasalah mulai dari keterlambatan dan kesulitan peminjam dalam pembayaran 

baik pokok maupun bunga pinjaman, bahkan sampai kegagalan kredit yang 

artinya pihak peminjam tidak lagi sanggup untuk membayar cicilan atas pinjaman 

yang dilakukannya dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Kredit dapat 

dikategorikan sebagai kredit bermasalah apabila sudah masuk kedalam kualitas 

kurang lancar, diragukan, dan macet.Kredit macet atau problem loan adalah kredit 

yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor – faktor atau unsur 

kesengajaan atau kondisi di luar kemampuan debitur serta pengembalian pokok 

pinjaman dan pembayaran bunganya telah melewati 365 hari (1 Tahun). Kredit 

bermasalah merupakan hal yang merugikan bagi pihak perbankan dimana angka 

Non-Profitability Loan (NPL)akan membesar dan menggangu kinerja perusahaan. 
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Dalam upaya mengatasi risiko kredit macet, bank secara khusus melalui 

manajemen kreditnya dapat melakukan analisa terlebih dahulu sebelum 

memberikan suatu fasilitas kredit. Dalam aplikasinya, bank harus senantiasa 

cermat dalam menganalisa nasabah sebelum lanjut kepada tahap pemberian kredit 

untuk mencegah adanya kredit macet.PT. Bank BD Indonesia adalah salah satu 

penyedia layanan perbankan termasuk didalamnya bidang perkreditan. 

PT. Bank BD Indonesia merupakan anak perusahaan bank luar negeri yang  

melakukan ekspansi ke Indonesia dengan mengakuisisi salah satu bank dalam 

negeri pada tanggal 14 Desember 2006 dan mengambil alih kontrol manajemen 

pada bulan Juni 2007. PT. Bank BD Indonesia sendiri memiliki beberapa cabang 

yang sebagian besar terletak di Jakarta, Bandung, Surabaya, dan Semarang. 

Dalam periode 2015-2017 PT. Bank BD Indonesia mengalami fluktuasi nilai 

kredit yang berdampak kepada laporan laba/rugi perusahaan. Di tahun 2015 PT. 

Bank BD Indonesia mencatatkan total kredit sebesar 2,177 Triliun Rupiah. Nilai 

ini lebih besar dibandingkan pada tahun 2016 dimana nilainya berada di angka 

1,932 Triliun Rupiah. Namun, turunnya angka total kredit ini juga dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yang diakibatkan kerugian perusahaan di Tahun 2015. 

Sehingga di Tahun 2016 terjadi perubahan tata cara pengajuan kredit yaitu 

sentralisasi proses perkreditan dimana semula setiap nasabah yang mengajukan 

kredit akan diproses di kantor cabang, namun dengan kebijakan baru khusus untuk 

nasabah dengan nilai pengajuan kredit diatas 10 Miliar Rupiah akan diproses oleh 

kantor pusat PT. Bank BD Indonesia terlebih dahulu. Dengan adanya perubahan 

strategi kredit tersebut, PT. Bank BD Indonesia dapat kembali meningkatkan total 

kreditnya di Tahun 2017 menjadi 2,111 Triliun Rupiah. 
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Gambar 1. 1 Total Kredit PT. Bank BD Indonesia 

 

Sumber : PT. Bank BD Indonesia, data diolah kembali. 

   

Selain itu nilai Non-Performing Loan (NPL)  yang dimiliki oleh PT. Bank 

BD Indonesia juga mengalami penurunan yang cukup signifikan di tahun 2017. 

Nilai NPL PT. Bank BD Indonesia per Desember 2017 adalah sebesar 3,64% nilai 

ini turun secara signifikan dibandingkan Desember 2016 dimana PT. Bank BD 

Indonesia mencatatkan nilai NPL sebesar 6,88%. Meskipun demikian nilai  NPL  

per Desember 2016 lebih tinggi dibandingkan dengan periode sebelumnya yang 

tercatat di angka 6,30%. Peningkatan nilai NPL ini disebabkan oleh beberapa 

faktor eksternal diantaranya peningkatan nilai Rupiah terhadap US Dollar yang 

memicu meningkatnya suku bunga bank dan juga lemahnya daya beli masyarakat 

sehingga banyak usaha yang mengalami posisi stagnan dan tidak dapat membayar 

hutang pinjamannya kepada bank. Dampak dari beberapa fakor eksternal diatas 

menyebabkan imbas terhadap rasio NPL PT. Bank BD Indonesia. 
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Gambar 1. 2 Non-Performing Loan PT. Bank BD Indonesia 

 

Sumber : PT. Bank BD Indonesia, data diolah kembali. 

 

 Berdasarkan alasan yang telah dijelaskan diatas dimana PT. Bank BD 

Indonesia selaku salah satu bank penyedia layanan kredit bagi perorangan maupun 

perusahaan yang sudah berhasil membalikan keadaan dari kerugian menjadi 

keuntungan serta meningkatkan keuntungannya di Tahun 2017. Melalui inisiatif 

strategi sentralisasi perkreditan dalam proses kredit yang dilaksanakan, PT. Bank 

BD Indonesia juga telah berhasil dalam meningkatkan angka total kredit dan 

menurunkan angka kredit bermasalah (NPL). Oleh karena alasan tersebut maka 

peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul 

“PERAN PENGENDALIAN KREDIT PT. BANK BD INDONESIA DALAM 

UPAYA MENGURANGI KREDIT BERMASALAH”.  

2015 2016 2017

Non-Performing Loan 6,30% 6,88% 3,64%
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1.2. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perubahan strategi sentralisasi pemberian kredit dapat berpengaruh 

terhadap penurunan NPL? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan pemberian kredit yang dilakukan oleh 

manajemen kredit PT. Bank BD Indonesia pada pemberian kredit dibawah 10 

Miliar Rupiah pada kasus A dan B serta pemberian kredit diatas 10 Miliar 

Rupiah pada kasus C? 

3. Bagaimana proses pengawasan kredit yang dilakukan oleh manajemen kredit 

PT. Bank BD Indonesia pada kasus A,B, dan C? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka 

peneliti menetapkan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui serta memahami perubahan strategi sentralisasi pemberian kredit 

yang berpengaruh terhadap penurunan NPL. 

2. Mengetahui dan memahami proses pelaksanaan pemberian kredit yang 

dilakukan oleh manager kredit PT. Bank BD Indonesia pada pemberian kredit 

dibawah 10 Miliar Rupiah pada kasus A dan B serta pemberian kredit diatas 

10 Miliar Rupiah pada kasus C. 

3. Mengetahui dan memahami proses pengawasan kredit yang dilakukan oleh 

manager kredit PT. Bank BD Indonesia pada kasus A,B, dan C. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan praktis maupun kegunaan 

teoritis. Adapun kegunaan praktis yang dimaksud adalah: 

1. Bagi Manajemen PT. Bank BD Indonesia: Penelitian ini dapat memberikan 

gambaran mengenai kredit yang bermasalah dan menjadikannya sebagai dasar 

evaluasi untuk pemberian kredit di waktu yang akan datang 

2. Bagi Masyarakat: Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai tahapan – tahapan dalam mengajukan suatu fasilitas 
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kredit dan cara pengelolaan kredit yang baik dan benar agar tidak mengalami 

kredit macet. 

3. Bagi Akademisi : Penelitian ini bermanfaat bagi dunia pendidikan berkaitan 

dengan pentingnya pemahaman sejak dini akan pengelolaan keuangan yang 

baik. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

Berdsarkan kepada Undang – Undang No. 10 Tahun 1998, tentang perubahan 

Undang – Undang No. 7 tahun 1992 bank adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan/ atau bentuk – bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank sebagai lembaga keuangan 

memiliki tujuan utama mencari keuntungan yang diperoleh dari selisih antara 

pendapatan dan biaya, adapun pendapatan diperoleh dari hasil kegiatan yang 

berupa pemberian pinjaman dan pembelian surat-surat berharga, sedangkan 

biayanya berupa pembayaran bunga dan biaya-biaya lain dalam upayanya menarik 

sumber dana masyarakat. 

Gambar 1. 3 Kerangka Pemikiran 

 

Sumber: Olahan Pribadi 
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 PT. Bank BD Indonesia sebagai salah satu penyedia layanan fasilitas 

kredit kepada masyarakat tentunya kebijakan tersendiri dalam melaksanakan 

kredit kepada nasabahnya. Sebagai contoh, pada tahun 2016 PT. Bank BD 

Indonesiamelakukansentralisasi proses kredit bagi nasabah yang melakukan 

pinjaman diatas 10 Miliar Rupiah. PT. Bank BD Indonesia Indonesia juga 

menawarkan tingkat bunga yang berbeda untuk korporasi dan retail. Untuk 

Korporasi PT. Bank BD Indonesia menawarkan fasilitas pinjaman dengan nilai 

bunga 12,50% per tahun, sedangkan untuk retail nilai bunga ditawarkan di tingkat 

13,50% per tahun. 

Tabel 1. 1 Suku Bunga Pinjaman 

SUKU BUNGA PINJAMAN 

KORPORASI RETAIL 

12,50% 13,50% 

Sumber : PT. Bank BD Indonesia 

 

 Dalam proses pemberian kredit PT. Bank BD Indonesa juga 

memberlakukan beberapa syarat kelengkapan dokumen yang perlu dilampirkan 

oleh nasabah yang akan meminjam (selanjutnya disebut sebagai debitur). 

Dokumen tersebut antara lain adalah fotocopy KTP suami&istri, fotocopy kartu 

keluarga,  fotocopy kartu nikah, fotocopy akta harta terpisah, fotocopy surat 

keterangan ganti nama (bila bukan WNI), fotocopy NPWP, fotocopy SIUP, 

fotocopy TDP, fotocopy API/APE (untuk perusahaan ekspor/impor). Selain syarat-

syarat yang sudah dituliskan diatas, bank juga meminta beberapa dokumen 

tambahan yang menjadi jaminan dari fasilitas pinjaman yang diajukan. Jika 

jaminannya berupa tanah ataupun gedung maka dokumen yang perlu dilampirkan 

adalah fotocopy sertifikat tanah/bangunan, fotocopy AJB, fotocopy IMB, fotocopy 

PBB. Sedangkan jika jaminan yang diberikan adalah kendaraan maka yang 

menjadi dokumen kelengkapannya berupa fotocopy STNK dan fotocopy BPKB. 

PT Bank BD Indonesia juga mewajibkan beberapa syarat berkaitan dengan data 

keuangan yang perlu dilampirkan oleh debitur, diantaranya : profil 

perusahaan/usaha debitur, rencana serta strategi bisnis yang dimiliki oleh debitur 

minimal untuk 2 tahun yang akan datang, laporan keuangan yang sudah diaudit 
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minimal 2 tahun terakhir, laporan keuangan tahun berjalan, proyeksi laporan 

keuangan untuk 2 tahun yang akan datang, laporan penjualan;persediaan; dan 

piutang, rekening koran selama 6 bulan terakhir, dan sebagai dokumen pendukung 

berupa daftar supplier dan pembeli dalam jangka waktu 6 bulan terakhir. 

 Dalam penelitian ini akan dilakukan pemahaman terhadap keseluruhan 

proses fasilitas kredit yang dilakukan oleh PT. Bank BD Indonesia. Proses 

fasilitas kredit yang dimaksud yaitu; kebijakan dan prosedur kerja perkreditan, 

pemberian kredit, dan pengawasan terhadap kredit itu sendiri. Kebijakan dan 

prosedur kerja perkreditan yang dimaksud dalam penelitian ini ada 2 yaitu fasilitas 

kredit dengan nilai plafon pinjaman lebih besar dari 10 Miliar Rupiah dan plafon 

pinjaman dibawah 10 Miliar Rupiah. Kebijakan dan prosedur kerja juga termasuk 

didalamnya kelengkapan dan legalitas dokumen baik untuk data debitur dan juga 

dokumen – dokumen berkaitan dengan tanah,bangunan, dan kendaraan yang 

menjadi jaminan suatu fasilitas kredit. 

 Penelitian ini juga berfokus kepada proses pemberian kredit, dimulai dari 

profil debitur yang melakukan pengajuan fasilitas kredit, golongan usaha yang 

dimiliki oleh debitur serta kesesuaian standar prosedur pemberian kredit kepada 

nasabah. Data – data keuangan yang dilampirkan oleh debitur menjadi sangat 

penting untuk dianalisa oleh manajemen kredit PT. Bank BD Indonesia sebelum 

fasiltas kredit diberikan, menghitung kemampuan debitur dalam membayar cicilan 

pinjaman yang tidak hanya pokoknya saja namun juga termasuk didalamnya 

bunga pinjaman dalam jangka waktu tertentu. 

 Proses pengawasan yang dilakukan oleh manajemen kredit PT. Bank BD 

Indonesia ini juga berpengaruh terhadap nilai non – performing loan (NPL) yang 

dimiliki oleh bank. Proses pengawasan yang dilakukan seperti pengecekan 

terhadap kewajiban pembayaran yang dilakukan nasabah, BI checking untuk 

memastikan bahwa nasabah yang mengajukan fasilitas pinjaman di PT. Bank BD 

Indonesia tidak memiliki catatan hitam di bank lain di Indonesia. Selain itu jika 

nasabah melakukan keterlambatan dalam pembayaran, manajemen kredit harus 

dapat secara cepat mendeteksi keterlambatan tersebut dan memonitor nasabahnya. 

 Dalam penelitian ini, aka nada 3debitur  yang sedang menjalankan fasilitas 

kredit dari PT. Bank BD Indonesia. Ketiga nasabah ini dibagi kedalam beberapa 
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kategori, yang pertama adalah nasabah dengan status kredit lancar (Kolektibilitas 

– 1), Sedangkan untuk 2 nasabah lainnya adalah nasabah dengan status Macet 

(kolektibilitas – 5) yaitu dengan total nilai pinjaman diatas 10 Miliar Rupiah dan 

dibawah 10 Miliar Rupiah. Dalam penelitian ini identitas setiap nasabah tidak 

akan ditampilkan sebagai bagian dari privasi yang dimiliki oleh setiap nasabah, 

maka dari itu yang akan digunakan adalah inisial nama nasabah saja. 

 Penelitian ini akan melihat secara keseluruhan dampak dari dilakukannya 

sentralisasi proses perkreditan dan juga peran dari manajemen kredit dalam 

pemberian fasilitas kredit kepada nasabah termasuk didalamnya adalah proses 

monitoring terhadap setiap nasabah khususnya yang status kreditnya ada di 

kolektibilitas 2 sampai dengan kolektibilitas 5.  
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